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EVALUASI COAL HANDLING FACILITY (CHF) 2 UNTUK MEMENUHI
TARGET PENERIMAAN PRODUKSI BATUBARA BULAN MARET 2018
KE STOCKPILE 2 DI PT. BUKIT ASAM, TBK.

TANJUNG ENIM SUMATERA SELATAN

(Andre Agusli, 14137068, 146 Halaman, 2018)

ABSTRAK

Kegiatan penanganan batubara PT. Bukit Asam, Tbk di Muara Tiga Besar
dilakukan dengan dua metode yaitu, batubara ditransportasikan melalui BWE
system menuju temporary stockpile MTB sebelum menuju reclaim feeder 1 dan
batubara dari front penambangan ditransportasikan menggunakan dump truck
menuju reclaim feeder 2 dan reclaim feeder 3. Batubara yang berasal dari MTB
akan ditransportasikan menuju stockpile 2 melalui coal handling facility MTB.
Target penerimaan batubara stockpile 2 pada bulan Maret 2018 adalah sebesar
500.000 ton, namun tingkat ketercapaian suplai batubara pada bulan Maret 2018
hanya sebesar 81% atau sebesar 407.109 ton. Tidak tercapainya produksi batubara
di bulan Maret 2018 disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, tingginya jam
halangan pada jalur CHF 2 di bulan Maret 2018, rendahnya kapasitas produksi
dari coal conveyor-22, serta pengaturan speed pada reclaim feeder yang dinilai
kurang optimal.

Dalam melaksanakan penelitian permasalahan ini, penulis menggabungkan
antara teori dengan data-data lapangan, sehingga dari keduanya didapat
pendekatan penyelesaian masalah. Metode Penelitian yang digunakan pada skripsi
ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini lebih terarah ke penelitian
terapan, yaitu salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan solusi
atas permasalahan tertentu secara praktis.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai target produksi di bulan
Maret adalah seperti meningkatkan efisiensi kerja harian reclaim feeder 1 yang
semula 83,33% menjadi 92,85% sehingga total laju penerimaan batubara yang
mampu diterima coal handling facility 2 mengalami peningkatan dari 1.429,4
ton/jam menjadi 1.606,5 ton/jam. Selain itu upaya yang dapat dilakukan adalah
meningkatkan produktivitas bulldozer, melakukan pengawasan di front
penambangan untuk menghindari terangkutnya batu pack, dan melakukan
sinkronisasi speed reclaim feeder.

Kata Kunci: Coal Handling Facility, Reclaim Feeder, produksi.
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EVALUATION COAL HANDLING FACILITY (CHF) 2 TO MEET THE
TARGET OF PRODUCTION RECEIVING COAL MUNCH 2018 TO
STOCKPILE 2 IN PT. BUKIT ASAM, TBK.

TANJUNG ENIM, SUMATERA SELATAN

(Andre Agusli, 14137068, 146 Pages, 2018)

ABSTRACT

Coal handling activities at Muara Tiga Besar has done with two methods,
coal from BWE’s bait will transport by BWE system to temporary stockpile MTB
before it toward to reclaim feeder 1 and coal from mining front will transport by
dump truck to reclaim feeder 2 and reclaim feeder 3. Coal from MTB will
transport to stockpile 2 by coal handling facility MTB. Coal target production of
stockpile 2 on March 2018 are 500.000 ton. Incompleteness of coal production on
March 2018 caused by some factors, there are high of hitch hour at CHF’s path on
March 2018, low capacity production of coal conveyor-22, and unoptimal setting
of reclaim feeder speed.

In conducting this problem research, the authors combine the theory with
field data, so that both of them obtained a problem solving approach. Research
Methods used in this thesis is a quantitative research method. This research is
more focused on applied research, which is one type of research that aims to
provide solutions to certain problems in a practical way.

Efforts that can be made to achieve production targets in March are like
increasing the daily work efficiency of reclaim feeder 1 which was originally
83.33% to be 92.85% so that the total rate of coal receipts that could be received
by the coal handling facility 2 experienced an increase from 1,429.4 tons / hour to
be 1,606.5 tons / hour. In addition, efforts that can be done are increasing the
productivity of bulldozers, monitoring the mining front to avoid transporting rock
packs, and synchronizing speed reclaim feeders.

Keywords: Coal handling facility, Reclaim feeder, Production.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batubara merupakan salah satu bahan galian strategis yang sekaligus
menjadi sumber daya energi yang sangat besar. Di masa yang akan datang
batubara menjadi salah satu sumber energi alternatif potensial untuk
menggantikan potensi minyak dan gas bumi yang semakin menipis. Indonesia
merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan yang melimpah ruah,
baik itu berupa hasil hutan maupun hasil tambang yang berupa bijih, minyak
bumi, maupun batubara.

PT. Bukit Asam Tbk. merupakan perusahaan pertambangan di bidang
pertambangan batubara dan menjadi salah satu yang terbesar di Indonesia.
Pasar batubara yang diproduksi dari PT. Bukit Asam Tbk. terbagi menjadi
dalam dan luar negeri. Untuk pasar dalam negeri, PT. Bukit Asam Tbk.
menjadi penyuplai batubara untuk Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
yang tersebar di Indonesia baik di Sumatera dan Jawa dan memenuhi
kebutuhan PT. Semen Baturaja. Sedangkan untuk pasar luar negeri PT Bukit
Asam Tbk. menjadi pengekspor batubara ke beberapa negara di dunia,
beberapa diantaranya adalah Jepang, China, Thailand, dan Filipina.

Dalam menyediakan batubara yang sesuai dengan permintaan pasar
baik ukuran, kalori dan kuantitasnya, PT. Bukit Asam Tbk. mempunyai
fasilitas untuk mengangkut dan mengelola batubara dari tambang. Adapun
satuan kerja (satker) yang menangani hal tersebut yaitu Satuan Kerja

Penanganan dan Angkutan Batubara (Satker PAB). Satuan kerja Penanganan



dan Angkutan Batubara bertugas menangani dan mengangkut batubara dari
tambang yang diproduksi oleh Satuan Kerja Penambangan. Batubara dari
tambang akan dikelola agar ukurannya sama (homogen) dan diangkut menuju
Stockpile untuk selanjutnya diangkut menuju pelabuhan, PLTU dan PT.
Semen Baturaja.

Satuan Kerja Penanganan dan Angkutan Batubara terbagi menjadi 2
blok, yang pertama yaitu Penanganan dan Angkutan Batubara Blok Barat
yang menangani angkutan batubara dari 2 penambangan, yaitu Tambang Air
Laya (TAL) dan Muara Tiga Besar (MTB) menuju stockpile 1 dan 2, dan
yang kedua yaitu Penanganan dan Angkutan Batubara Blok Timur bertugas
menangani angkutan batubara dari penambangan Bangko Barat (BB) menuju
stockpile 3.

Kegiatan penambangan di pit Muara Tiga Besar dilakukan dengan
sistem tambang terbuka (surface mining) dan sistem peralatan penambangan
menggunakan alat konvensional berupa kombinasi backhoe excavator dan
dump truck. Penanganan batubara di Muara Tiga Besar Utara dilakukan
dengan menggunakan dua metode, pertama yaitu melalui BWE system yang
mentransportasikan secara continue batubara dari inpit stock yang berada
pada front penambangan Muara Tiga Besar menuju temporary stockpile MTB
dan selanjutnya akan diumpankan menuju reclaim feeder 1 dengan bantuan
bulldozer sebagai alat dorong. Kedua yaitu batubara ditransportasikan secara
konvensional menggunakan dump truck yang berasal dari front

penambangan MTB menuju reclaim feeder 2 dan reclaim feeder 3.



Target produksi Coal Handling Facility (CHF) 2 Muara Tiga Besar
pada bulan Februari dan Maret tidak mencapai 100 persen, hal ini dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Target dan Ketercapaian Produksi Penerimaan Batubara di Stockpile 2

Bulan Tahun Target Ketercapaian % Ketercapaian
DESEMBER | 2017 550.000 ton 378.328 ton 69%
JANUARI 2018 550.000 ton 497.898 ton 91%
FEBRUARI | 2018 480.000 ton 441.082 ton 92%
MARET 2018 500.000 ton 407.109 ton 81%

Sumber: Satker Penanganan dan Angkutan Batubara PT. Bukit Asam

Artinya target produksi yang telah direncanakan untuk Coal Handling
Facility 2 yang bertugas mengangkut batubara dari temporary stockpile
Muara Tiga Besar menuju stockpile 2 tidak tercapai. Untuk penerimaan
batubara di stockpile 2 pada bulan Februari sebesar 441.082 ton dan pada
bulan Maret sebesar 407.108,98 ton, adapun target produksi batubara menuju
stockpile 2 yang direncanakan sebesar 480.000 ton untuk bulan Februari dan
500.000 ton untuk bulan Maret. Persentase ketercapaian produksi CHF 2
pada bulan Februari dan Maret sebesar 92% dan 81%, tidak memenuhi target
produksi yang telah direncanakan.

Tidak tercapainya produksi batubara di stockpile 2 dipengaruhi oleh
kinerja peralatan mekanis pengumpan batubara menuju reclaim feeder, waktu
operasi rangkaian coal handling facility MTB, dan sinkronisasi dari unit
reclaim feeder yang belum optimal. Pada bulan Maret 2018 hanya terdapat
dua unit reclaim feeder yang beroperasi secara bersamaan. Berdasarkan target
produksi batubara pada bulan Maret 2018, reclaim feeder sebagai alat

pengumpan batubara menuju conveyor dinilai belum mampu untuk



memenuhi target produksi batubara tiap shift. Produksi rata-rata tiap shift
reclaim feeder 1 pada bulan Maret 2018 sebesar 2.766,31 ton dan reclaim
feeder 2 sebesar 1.611,06 ton. Sedangkan produksi yang harus dicapai
masing-masing reclaim feeder tiap shift untuk memenuhi suplai batubara
menuju stockpile 2 pada bulan Maret 2018 sebesar 2.976 ton. Oleh karena itu
perlu dilakukan kajian teknis reclaim feeder pada fasilitas penanganan
batubara Muara Tiga Besar untuk memenuhi suplai kebutuhan batubara
stockpile 2 PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. Maka dari itu penulis mengangkat
judul “Evaluasi Coal Handling Facility (CHF) 2 Untuk Memenuhi Target

Penerimaan Produksi Batubara Bulan Maret 2018 Ke Stockpile 2 Di PT.

Bukit Asam, Tbk. Tanjung Enim Sumatera Selatan”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Tidak tercapainya target produksi batubara Coal Handling Facility 2
yang bertugas mengangkut batubara dari temporary stockpile Muara Tiga
Besar menuju stockpile 2.

2. Tingginya jam halangan pada Coal Handling Facility di bulan Maret
2018.

3. Rendahnya kapasitas produksi dari coal conveyor-22.

4. Pengaturan speed (sinkronisasi) pada reclaim feeder 1 dan reclaim feeder

2 yang belum optimal.



Batasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah di atas agar penelitian ini dapat

dilakukan secara terstruktur, terorganisir dan mencapai sasarannya, maka

dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah yaitu:

1.

Produktivitas peralatan mekanis pengumpan batubara menuju reclaim
feeder.

Faktor-faktor yang menjadi penyebab tidak tercapainya target produksi
batubara menuju stockpile 2 serta bagaimana upaya meningkatkan
produksi batubara pada coal handling facility MTB menuju stockpile 2
PT.Bukit Asam, Tbk.

Teknis pengaturan speed (sinkronisasi) pada reclaim feeder 1 dan
reclaim feeder 2 yang paling optimal untuk memenuhi target produksi

batubara menuju stockpile 2.

Rumusan Masalah

1.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

Berapa produktivitas peralatan mekanis pengumpan batubara menuju
reclaim feeder?

Apa faktor-faktor yang menjadi penyebab tidak tercapainya target
produksi batubara menuju stockpile 2 serta bagaimana upaya
meningkatkan produksi batubara pada coal handling facility MTB

menuju stockpile 2 PT.Bukit Asam, Tbk.



3. Bagaimana teknis pengaturan speed (sinkronisasi) pada reclaim feeder 1
dan reclaim feeder 2 yang paling optimal untuk memenuhi target
produksi batubara menuju stockpile 2.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis dapat menarik kesimpulan
rumusan masalah diantaranya:

1. Mengetahui produktivitas peralatan mekanis pengumpan batubara menuju
reclaim feeder berupa bulldozer dan dumptruck.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas coal
handling facility Muara Tiga Besar dan upaya meningkatkan produksi
batubara pada coal handling facility Muara Tiga Besar menuju stockpile 2
PT.Bukit Asam, Thk.

3. Menentukan pengaturan speed (sinkronisasi) pada reclaim feeder 1 dan
reclaim feeder 2 untuk memenuhi target produksi batubara menuju
stockpile 2.

F. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat bagi
perusahaan maupun bagi peneliti. Berikut manfaat yang dapat diperoleh

dari penelitian ini:

1. Bagi Penulis
Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada saat perkuliahan

dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan dalam menganalisis



suatu masalah serta dapat menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya
tulis ilmiah.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat dijadikan acuan/referensi bandingan bagi perusahaan
dalam mengoptimalkan proses penerimaan batubara di bulan
selanjutnya.

Bagi Mahasiswa dan Akademis

Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk diadakan penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Reclaim feeder 1 mendapat umpan batubara yang berasal dari
pendorongan batubara pada temporary stockpile MTB oleh bulldozer
dengan total produktivitas sebesar 780,07 ton/jam, sedangkan reclaim
feeder 2 mendapat umpan batubara dari dump truck yang berasal dari front
penambangan dengan total produktivitas sebesar 606,9 ton/jam.

2. Beberapa faktor penyebab Kketidaktercapaian suplai batubara menuju
stockpile 2 diantaranya adalah sinkronisasi unit reclaim feeder yang
dinilai belum optimal, pada bulan Maret 2018 rata-rata produktivitas
reclaim feeder 1 hanya sebesar 580 ton/jam dan reclaim feeder 2 sebesar
367 ton/jam. Selain itu rendahnya efisiensi kerja rangkaian coal handling
facility MTB yang disebabkan oleh tingginya nilai repair hours dan
standby hours. Upaya peningkatan produktivitas coal handling facility
MTB dapat dilakukan dengan cara meningkatkan efisiensi kerja coal
handling facility MTB unit reclaim feeder 1 dengan melakukan
pengurangan waktu hambatan yang dapat dihindari. Efisiensi kerja
perbulan coal handling facility MTB unit reclaim feeder 1 meningkat
menjadi 59,6% dan efisiensi kerja perhari meningkat menjadi 92,85%

sehingga total laju penerimaan yang mampu diterima coal handling
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facility MTB melalui CC-22 mengalami peningkatan dari 1.429,44
ton/jam menjadi 1.606,5 ton/jam. Selain itu upaya peningkatan
produktivitas coal handling facility MTB dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan produktivitas bulldozer, melakukan pengawasan di front
penambangan untuk menghindari terangkutnya batu pack, dan melakukan
sinkronisasi speed reclaim feeder.

3. Sinkronisasi pengaturan speed untuk masing-masing reclaim feeder,
apabila hanya 2 reclaim feeder yang dapat beroperasi maka kombinasi
speed sebagai berikut, reclaim feeder 1 sebesar 70% - 80% dan reclaim
feeder 2 sebesar 50% - 60%. Sedangkan apabila 3 reclaim feeder dapat
beroperasi, maka kombinasi yang dapat dilakukan sebagai berikut, reclaim
feeder 1 sebesar 70% - 80%, reclaim feeder 2 sebesar 30% - 40%, dan
reclaim feeder 3 sebesar 30% - 40%.

B. Saran

1. Pengawas lapangan perlu meningkatkan pengawasannya terhadap kinerja
operator, supaya efisiensi kerja dapat meningkat, serta perlu diberlakukan
sanksi yang tegas terhadap kelalaian yang dilakukan operator.

2. Satuan kerja perencanaan tambang perlu melakukan desain ulang untuk
coal handling facility 2 supaya kemampuan reclaim feeder, conveyor coal,
serta primary crusher seimbang dan dapat digunakan secara maksimal.

3. Antara pengawas lapangan, pihak kontraktor, serta operator mine control

center perlu melakukan komunikasi, untuk menetapkan aturan baku
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mengenai pengaturan speed reclaim feeder sehingga produksi batubara
dapat terpenuhi dan kemampuan produksi dari alat mekanis dapat
dimanfaatkan secara optimal.

. Operator bulldozer sebaiknya melakukan metode pendorongan batubara
secara estafet, dikarenakan jarak antar curahan stacker reclaim CC-21 dan
reclaim feeder 1 sebesar 71,8 meter. Sehingga pada awal shift juga perlu
dilakukan koordinasi antara pengawas lapangan dan operator bulldozer
mengenai pola dalam hal pendorongan batubara ke reclaim feeder 1. Hal
ini dilakukan agar mencegah terbentuknya kemiringan yang terlalu curam
pada timbunan stockpile yang dapat menyebabkan waktu mundur
(reverse) dari bulldozer yang dapat meningkat.

. Perlunya penambahan alat berupa vibrating screen agar batubara tidak
menyumbat pada screen, sehingga tidak diperlukan lagi backhoe PC200
yang dapat menambah biaya produksi batubara dan menambah lamanya

waktu antrian dumptruck untuk melakukan dumping pada reclaim feeder 2.
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